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BAB II 

PENDAHULUANN 

 

1.1 Latarr Belakangg Masalah Penelitian 

Perencanaan pembangunann daerah dalam meningkatkann 

perekonomian sangat pentingg. Perencanaanm pembangunanu sebagaik 

wacana ountuk memperbaikiy sumberi dayai yangl adai dii daerahu 

dengann harapano idapat mencapaii perekonomianj yangk lebiho ibaik. 

Perekonomiani sangatt itergantung pada pengembangant sektori danp 

bidangg itertentu, baiko ituu sektorr ppertanian, industri, dan jasad 

yangvimempengaruhi lpendapatan pdaerah. Hali inil kjuga berkaitanb 

denganc kebijakanu pemerintaht daerahh untuk menentukanj konsepp 

pengembangan dalam mencapai tujuan. 

Perencanaan dapatr dilakukan dengann menitikberatkan pada  

pembangunann sektor tertentu. Tujuan perencanaann dapatt di arahkan 

kepada pemecahann masalahh yang mana sektorr yang menjadi kendala 

ldalam npembangunan, ataupuni untukk mengembangkano sektorn-esektor 

oyang merupakanb leaderl (0pemimpin9) dalami perekonomiann daerahi 

(3Daryanto  dani  -Hafizrianda,  20101). Masingg-ymasing kdaerah 

mempunyaii mpotensi sumbert dayaa alamn yangm berbedaa antaraa satui 

dengani yangg ilain. 0Oleh karenai iitu, perluu adanyah pemanfaatann 
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seoptimal mungkinn dalamm pengelolaanya. Hal inii sangat berkaitann 

dengan pengembangann potensi lokal yangg dapat diunggulkan, berdayaa  

saing, sehinggaa dapatt meningkatkann perekonomiann masyarakat dan 

daerah. 

Kesanggupan sektor pertaniann dapatt menunjangg 

gperkembangan idi sektorg iindustri, ikenaikan iproduktivitasnya akann 

memperluass ipasar iuntuk berbagaio ikegiatan lindustri, baikk itv lindustri 

penghasill iinput lpertanian moderna sepertis mmesin ypertanian, dank 

pupukk kkimia. Pada akhirnyaa sumbanganv lainc mdari  mkemajuan 

csektor pertaniann terhadapp ipembangunan adalahh untuki menciptakann 

etabungan iyang ldapat ydigunakan ioleh ksektor lain,i terutamah sektori 

industriy sehinggao mempertinggie tingkatf penanamann modalw 

(5Sukirno, 20076). Sektorr pertanian khususnyad subsektor perkebunang 

merupakann salahg satu kegiatan perekonomian padaa suatuf wilayah 

yangg jugaf berperant sertah dalam kegiatan peningkatanh ekonomi 

wilayah. Salahh satuy tahapang dalamipembangunan lsuatu 

iwilayahidicirikan yolehopengorganisasiani tatauruang kegiatank-ikegiatan 

ekonomiidan sosialh yangoberpengaruhoterhadap 

pengembanganwwilayah. 

Umumnyad sektorr produksi primerh sepertit kegiatang sektorh 

pertaniann di negarab yangh sedang berkembangg merupakann sektor 

yangh masih8cukup dominan.jSecara sederhana, kondisitinin 

sangatymemungkinkan, karenaosektor usahauproduksii primeryseperti 

pertaniangkhususnya subsektor perkebunanptidak terlaluumembutuhkan 
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teknologii yangccanggih dankmahal. Disampinghitu, ifakta 

sektorkpertanianuyang 

langsungbberhubunganrdenganopemenuhankkebutuhan dasarmmanusia, 

terutamaj padah masyarakatm yangjmengembangkanssistem 

ekonomi6kerakyatan. 

Perkebunanv merupakanq salah satud subsektor pertanianq yang 

memainkan perananv penting dalams pembangunanc nasional. Dalamc 

Undang-undangg nomor 188 tahunm 20044 (Pasal 44) tentangh 

perkebunan, subsektor perkebunang berfungsih meningkatkann 

kemakmuranc dan kesejahteraan rakyat. Datad BPSz Nasionalb (420146) 

menunjukkang bahwa luasg arealh perkebunan mencapair 23.9696 jutag 

hektar, yangh terdirig atas perkebunann rakyath 16.794 juta hektar 

(570,06%4) dang perkebunanh besar 7.1756 jutav hektar (629,93%). 

Tanaman perkebunan telah lama dikenal dan dibudidaya di 

Indonesia yang diperkenalkan oleh pemerintahann Hindia Belanda. Jenisg 

tanaman perkebunan yangg adag di Indonesiaa meliputif karet,g kakao,f 

teh,m tembakau,l kelapaa sawit,fkapas,f cengkeh,m kopii dana tebu. 

Berbagai jenisa di antara tanaman tersebut merupakana tanamann ekspor  

yang menghasilkann devisa.b Subsektor perkebunanb sebagaii bagianddari 

sektorr pertanianrdapat berperanfaktifwdalam rangkaa peningkatann 

perekonomiann wilayahmdann jugaa kesejateraan masyarakat. Untukj 

lebihn meningkatkann kemakmuranb yang seimbangb dan merataf antarg 

daerahh diperlukann perencanaanh pembangunann dengan kebijakanb-

bkebijakan yangg dapatt merangsangh perkembangan wilayah sesuai 
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dengang potensinyag masingg-gmasing, tetapii masihh dalamn 

pengendaliann dan arahanb pemerintah.h Pembangunann pertaniann 

merupakanb salahn satuv cara dalamb peningkatann pendapatanc suatub 

daerahe danv dalamb rangka menciptakand kesejahteraanv 

masyarakatnya.v 

Pembangunanb pertanianb di Indonesiaa kef depanm menurutb 

Sudaryanto danb Syafa’atb (420025), harusb selaluu diarahkanh agarr 

mampun memanfaatkan secarah maksimalb keunggulann sumberdayah 

wilayahn secarab berkelanjutan.n Oleh karenan itu kebijaksanaanv 

pembangunanb pertanianb mesti dirancang dalam perspektifb ekonomij 

wilayah.h  

Potensi pada subsektor perkebunan, memiliki komoditas yang 

sangat menjanjikan untuk pengembangan sosial dan ekonomi yang 

diharapkan menunjang kehidupan masyarakat. Menurutw Handewii 

Rachman,b (22003) yangg dimaksudg komoditass ungguland adalahh 

komoditash andalan yang memilikii posisig strategisr untukh 

dikembangkann dii suatuh wilayah.h Posisiu strategissini didasarkandpada 

pertimbanganbteknis (kondisiutanah danoiklim), sosialeekonomii 

dankkelembagaan.j  

Secaraa geografiss Provinsii Balii terletakg padag 8°43’540”5 – 

68°50’48” Lintangg Selatann dan 1114°25’53” – 115°42’40”0 Bujurr 

Timur.g Reliefr dan topografig Pulauu Balih dii tengahh-ytengah 

terbentangh pegununganh yang memanjangj darii baratt ker timur.y Luasd 

totalb wilayahh Provinsim Balib adalah bagianb darim Sundam Landt 
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dengann 5.634,407 ha hdengan panjangh pantai mencapaii 5298 km.8 

Kabupaten Buleleng terletakh dii bagian utara Pulauu Balii dengang 

wilayahh seluas 21.365,88 km23 dann pantain sepanjangn 7157,05 km, 

dimanav Kecamatanb Gerokgakk memilikik pantain terpanjangh dii 

Provinsii Balii yaituu 76,898 km, BPS Kabupaten Buleleng (22017). 

Kabupaten4Buleleng jugapmempunyai potensigperkebunan 

yangysangat besar.uLahan perkebunan8tahun 2016otercatat 

seluas8834.541,18 Ha0dengan produksiwsebanyak 20.345,707ton, 

Mengingatdwilayah KabupatenxBuleleng sebagiancberada dihdaerah 

pesisirsmaka komoditirperkebunan terbanyakqadalah kelapaydalam 

sebanyak09.025,38 oton. Komoditivperkebunan lainnyapyang 

jumlahfproduksi cukuputinggi adalahdkopi robustaxsebanyak776.023,86 

tono dan cengkeh002.353,38 ton.o Selainbtiga komoditibdiatas 

Kabupaten2Buleleng 0juga memilikitkomoditas lainhyang 

cukupopotensial untukkdikembangkan yaitupkopi arabika,8kakao, 

tembakaunvirginia, jambubmete, kelapaggenjah, lada,llontar pdan 

arenb/cenau. BPS Kabupaten Buleleng (520171). Komoditirtersebut 

tersajippada tabeli1 sebagaikberikut.. 

 

Tabel71. Grafik LimazBesar Komoditi Perkebunan Kabupaten 

Buleleng 2016. 
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Sumber data: BPS Kabupaten Buleleng, 2017. 

Sektormpertanian khususnyarsubsektor perkebunanymerupakan 

salahhsatu subsektortyang memberikanjsumbangan yangubesar 

dalamkpeningkatanldevisa, penyerapanjtenaga kerja,hpeningkatan 

pendapatangpetani dalamkkegiatan perekonomianndan 

pengembanganbwilayah. Potensickomoditasnsubsektor 

perkebunanwKabupaten Bulelengjjika terusvdi galibdan 

dikembangkanndanmdi tanganixsecaravsungguh-sungguhsmaka 

hasilnyaaakan terasanlebih besarddan signifikanvbagi 

pertumbuhanmekonomi daerah5Kabupaten%Buleleng. 

Berdasarkan kondisi subsektor perkebunann yangb berpengaruh,g 

makab penelitian untuk menganalisis penentuanb komoditass unggulanc 

subsektor perkebunann perluu dilakukanh untukh menentukanh potensin 

daerah.n Penentuann komoditasn unggulanm ditingkaty Kecamatann inim 

cukupm efektif untukn menentukanm potensii Kecamatannya.m 

Kondisijtersebutdmenjadi landasanfbagi penelitihuntuk 

melakukanlpenelitian dalamybentuk studi “Strategi Pengembangan 

KomoditasqUnggulan Subsektor PerkebunanhdinKabupaten Buleleng”. 
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

1.2.1 Sumber daya yang ada belum maksimal dimanfaatkan 

1.2.2 Kurangnya informasi dari pemerintah mengenai komoditas yang 

ada  

1.2.3 ketersediaann dann kapabilitasn sumberdayab (balam, modaln dann 

manusiaa) untukk menghasilkann danm memasarkanb semuaa 

komoditass yangg dapat diproduksii di suatuu wilayahh secarab 

simultann relatifn terbatasn 

1.2.4 kesenjangan informasi mengenai potensi ekonomi dalam sektor 

perkebunan yang bisa dikembangkan 

1.2.5 Belumbjelasnya komoditas8unggulan subsektorlperkebunan 

yangkdapat dikembangkanasebagai salahssatu unggulan 

bagiyperekonomian 

 

1.3 Pembatasann Masalahh 

Agarr penelitiant menjadi lebihh sistematis, terarah dann terfokus 

nmaka penelitian ini diberikan batasan masalah untuk memberikan 

kedalam kajian sebagai berikut : 

1.3.1 Bidang keilmuan 

Dilihat dari bidang keilmuannya penelitian ini hanya terbatas pada 

geografi pertanian, dalam hal ini adalah penentuan komoditi 

unggulan subsektor perkebunan di Kabupaten Buleleng. 

1.3.2 Objek  
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Dilihat dari objek yang dikaji, penelitian ini terbatas pada 

komoditas unggulan di Kabupatenn Buleleng. 

1.3.3 Subjek 

Dilihat dari subjeknya, penelitian ini terbatas pada subsektor 

perkebunan di Kabupatenb Buleleng.r 

 

1.4 RumusansMasalah Penelitian 

Berdasarkanruraian latartbelakang, makaidapat 

dirumuskanumasalah sebagaihberikut. 

1.4.1 Komoditi unggulan subsektor perkebunanb apan sajakahk yangk 

adas pada masingn-hmasing kecamatanl di Kabupaten Buleleng? 

1.4.2 Bagaimanaa strategii pengembangann komoditasn unggulanm 

subsektor perkebunan dit Kabupateny Buleleng? 

 

1.5 Tujuann Penelitianb 

Sesuai dengan permasalahan, makan tujuany yangj ingin dicapaii 

dalamq penelitiann inij adalahl sebagaik berikut.m 

1.5.1 Untuk mengetahui Komoditi unggulan subsektor jperkebunan apar 

sajakahj yangf aday padat masingt-emasing kecamatanh di 

Kabupaten Buleleng. 

1.5.2 Untuk mengetahui strategis pengembangant komoditasi unggulanj 

subsektor perkebunan diy Kabupateni Buleleng. 

 

1.6 Manfaati Hasile Penelitiand 
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Berbagai manfaatk yangj ingin diperolehi dariy adanya penelitianu 

inil antara lain sebagaik berikut.w 

1.6.1 Secara teoritis, hasilr penelitiant inis diharapkanr dapath 

bermanfaat untuk menambahh wawasan keilmuan tentang 

komoditasj unggulanksubsektorm perkebunanb dia Kabupatena 

Buleleng,m sekaligus sebagai bentuk implementasi dari berbagai 

ilmu teoritisi yangs selamat inir diperolehi dii bangkur kuliahh 

sertai sebagai bentuk dari pengamalan Tri Darma Pendidikan 

Universitas Pendidikan Ganesha. 

1.6.2 Secarappraktis, hasilypenelitian iniudapat dijadikangbahan 

pertimbanganbdan informasi vbagi pemerintah,mmasyarakat, 

danmmahasiswa. 

1.6.2.1 Bagihpemerintah, penelitianuini dapathdijadikan 

sebagaijbahan masukan dalamnmengambil kebijakanfdi 

daerahjpenelitian, khususnya pada subsektor perkebunan.  

1.6.2.2 Bagiemasyarakat, penelitian ini dapat dijadikan informasi 

guna untuk mengetahui komoditas yang ada serta dapat 

menguntungkan, sehingga mempunyai nilai tambah bagi 

daerah dan masyarakat dapat mengelola secara 

berkesinambungan. 

1.6.2.3 Bagi mahasiswa penelitian ini bermanfaat untuknmenambah 

wawasanwserta dapatadijadikan bahancacuan atauureferensi 

dalamnpenelitian selanjutnya.  


